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ABSTRAK

Jumlah pemain layang-layang semakin marak dan meresahkan warga kota
Pontianak serta menimbulkan korban. Terjadinya masalah tersebut dikarenakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu faktor kebudayaan™dan
kurangnya - kesadaran masyarakat akan bahaya akibat bermain layang-
layang.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptip kualitatif dengan
menggunakan analisis SWOT vyaitu Prases.pengambilan keputusan strategis selau
berkaitan” dengan pengembangan misi; tujuan, dan menganalisis faktor-faktor
strategis perusahaan atau organisas (kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman)
(Rangkuti, 2006:19), sehingga akan menghasilkan suatu strategi pilihan dalam
mengurangi pemain layangan di kota Pantianak.

Hasil, penelitian penelitian menunjukkan bahwa upaya Satpol PP dalam
mensosialisasikan Perda dan menyadarkan masyarakat akan bahaya bermain
layang-layang masih kurang sehingga perlu meningkatkan razia dan
meningkatkan kerjasama dengan instansi-terkait serta menggunakan media massa
dan memasang plang atau  -baliho untuk .memberikan himbauan kepada
masyarakat. Saran-saran-dalam penelitian ini adalah sebaiknya Satpal PP Kota
Pontianak terus meningkatkan dan_optimalisas program mengurangi jumlah
pemain, secara berkelanjutan mengoptimalisas sosidlisas perda terhadap pemain
layang-layang, “penindakan terhadap pemain dengan tegas.dan melibatkan
pemerintah terkait sertamasyarakat agar bersama-samamengawasi dan mencegah
para pemain layang-layang dikota Pontianak.

Kata-katakunci : Satpol PP, Layang-layang, Peraturan Daerah
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ABSTRACT

The numberkite fliersincreasingly prevalentanddisturbing residents Pontianakcity
and causing casualties. Theproblem occurred because influenced by severd
factors, among others, cultural factorsanda lack ofpublic awareness of thedangers
offlying kites. This research uses qualitative descriptive study using SWOT
analysis isa strategic decison making processis always associated with the
development ofthe mission, goals, andanalyzestrategic factors firmororganization
(strengths, weaknesses, opportunities, threats) (Rangkuti, 2006:19), sowill result
inanoption strategy in reducing thekite players in Pontianak.

The results ofthe research study showed that Satpol Ppefforts in disseminating
legislationand public awareness of the dangers of flying-kites still lessso need to
improve the raid and increase cooperation with relevantagenciesas well as
theuseof mass.media and put upsigns or billboard stop rovide*an appealto the
public. Thesuggestions in this studyis Pontianak City Satpol. Ppshould continue to
improve and optimize the program reduces the number of players, continue to
optimizethe socialization regulation of thekite fliers, decisiveaction against
players with and involve the relevant government and society to jointly overisee
and prevent the kite fliers in the city of Pontianak.

Keywords:; Satpol PP, Kites, Regional Regulation

ZULPIANDRI, NIM. E01107007
Program Studi IImu Administrasi Negara Fisip UNTAN



PublikA, Jurnal S-1 Iimu Administras Negara, Vol 3, Nomor 4, edis Desember 2014

PENDAHULUAN

Layang-layang atau layangan
merupakan lembaran bahan tipis
berkerangka yang diterbangkan ke
udara dan terhubungkan dengan tali
atau benang ke daratan atau
pengendali. Layang-layang
memanfaatkan kekuatan hembusan
angin sebagai alat pengangkatnya.
Baik itu orang dewasa maupun anak-
anak saling beradu saat bermain
layangan.

Banyak kasus  akibat
layangan sdlah satd di antaranya
iaah meninggal nya Hendra
Gunawan warga Jaan Apd Gang
Ganda Ria Pontianak bulan. Mei
2013 .* meninggal karena ' ia
mengambil layangan yang sangkut; di
pohon Ketapang. Ketika
mengambilnya ia kestrum listrik
karena tali fayangan tersebut berasal
dari kawat sehingga listrik bisa
mengalir dan menyetrum (Arif, Ptk
Post Edisi Minggu, 4 Agustus 2013).

Dari berbagai dampak negatif
permainan layang-layang,
pemerintah kota Pontianak membuat
Peraturan Daerah (Perda) dalam
mencegeh dan mengatur agar hal
tersebut bisa diminimalisir.
Berdasarkan Perda kota Pontianak
No.15 tahun 2005 tentang perubahan
kedua Perda No. 3:Tahun 2004
tentang ketertiban umum pasal 22
ayat (1) menyebutkan.bahwasannya
setigp orang dilarang berman
layang-layang di wilayah daerah
kecuali untuk kegiatan festival atau
kebudayaan atas izin kepala daerah.
Pada ayat (2) disebutkan kegiatan
festival atau budaya yang diizinkan
sebagaimana dimaksudkan ayat (1)
dilarang menggunakan tali atau
bahan metal, logam, kawat dan
kawat sgjenisnya.
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Secara menyeluruh apa yang
dilakukan oleh Satpol PP di
lapangan, tidak dapat menimbulkan
efek jera dan penertiban hanya masih
bersifat peringatan dengan cara
mengambil  layang-layang tanpa
menerapkan indikasi pidana
permainan yang sesuai dengan aturan
yang ada.

Penelitian
ini bertujuanuntukmemberikangamba
rantentangsuatumasyarakatatausuatu
kelompok orang
tertentuataugambarantentangsuatugey
alaatauhubunganantaraduagejaa

Oleh +karena itu perlu
dilakukan  pengawasan  ‘Strategi
Satuan Polis Pamong Praja dalam
menertibkan pemain |layang-layang
yang menggunakan tali kawat di
K ota Pontianak.

KAJIAN TEORI

Istilah strategi  berasal  dari
bahasa Yunani yaitu stratigos atau
stratigus dengan kata jamak yaitu
Strategi  yang berarti jendral ! atau
perwira negara. Menurut Subagio
(dalam Nawawi, 2000:147) Strategi
adalah proses atau rangkaian
kegiatan pengambilan keputusan
yang besifaa mendasar dan
menyeluruh, disertai penetapan cara
Implementasinya yang dibuat oleh
mangemen _puncak dan di
implementasikan  oleh  seluruh
yayasan di dalam suatu organisas
untuk mencapa  tujuan. Dari
pendapat Subagio di atas, dapat
disimpulkan bahwa strategi
merupakan suatu  proses yang
sistimatis dan menyeluruh dari awal
hingga pencapaian akhir dari tujuan
yang ingin dicapai.
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Thompson (dalam  Oliver,
2001:2) mendefiniskan  strategi
adalah sebaga cara untuk mencapai
sebuah hasil akhir. “Hasil akhir
menyangkut tujuan dan sasaran
organisasi.Bebbett (dalam Oliver,
2001:2) "Strategi merupakan sebagai
arah yang dipilih organisas untuk
diikuti dalam mencapai misinya”.
Pendapat Thomson dan Babbett di
atas pada dasarnya menitikberatkan
cara mencapai hasil akhir dari-ttijuan
yang tealh ditentukan.

Mintzberg (ddam  Oliver,
2001:2) menawarkan lima kegtinaan
dari kata strategi, yaitu:

1. " Sebuah...rencana yaitu
suatutarah tindakan yang
inginkan secara sadar.

2. Sebuah cara yaitu suatu
manuver spesifik yang
dimaksudkan
untukmengecoh atau
kompetitor.

3. Sebuah pola dalam suatu
rangkaian tindakan.

4.  Sebuah posisi yaitu suatu
cara menempatkan
organisas dalam sebuah
lingkungan.

5.7 Sebuah perspektif yaitu
Suatu cara yang
terintegrasi dalam
memandang dunia.

Kelima kegunaan strategi
yang ditawarkan Minitzberg di atas
sudah sangat detail bagi organisai
bagaimana mencapai hasil akhir
organisasi bisa berjalan sesuai tujuan
yang telah dibuat. Lima point
tersebut sudah sangat cocok untuk
menjadi acuan.

Strategi merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Daam
perkembanganya, konsep mengenal
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strategi terus berkambang. Hal ini pat
di tunjukkan oleh adanya perbedaan
konsep mengenai strategi selama 30
tahun terakhir.Menurut  chandler
(1962) : strategi merupakan aat
untuk mencapal tujuan perusahaan
dalam kaitanya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokas sumber daya.
Learned, Christensen adrews, dan
guth (1965) strategi merupakan alat
untuk=._ menciptakan  keunggulan
bersaing. Dengan demikian slah satu
focus strategl “adalah memutuskan
apakah bisnis tersebut harus ada atau
tidak ada.

Managjemen;| strategict.adalah
proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan  keputusan yang
bersifat mendasar dan™ menyeluruh,
diserta penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat oleh
manajemen puncak dan
implementasikan oleh seluruh jajaran
di dalam suatu organisasi, untuk
mencapal tujuannya. Arti manaemen
strategik lainnya adalah “ usaha
mangerial menumbuhkembangkan
kekuatan organisasi untuk
mengeksploitasi peluang’ yang
muncul guna mencapa tujuannya
yang telah ditetapkan sesuai dengan
misi_yang telah ditentukan.”

Pengertian AnalisisSWOT

Konsep dasar pendekatan
SWOT ini, tampaknya sederhana
sekali yaitu sebagaimana
dikemukakan oleh sun tzu (sun tzu :
1992), bahwa *“apabila kita telah
mengenal kekuatan dan kelemahan
diri  sendiri, dan  mengetahui
kekuatan dan kelemahan kawan,
sudah dapat dipastikan bahwa kita
akan dapat memenangkan
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pertempuran.” Dalam
perkembangannya saat ini analisis
SWOT, tidak hanya dipakai untuk
menyususn  strategi  di medan
pertempuran, melainkan  banyak
dipakai dalam penyusunan
perencanaan strategi bisnis strategic
business planning yang bertujuan
untuk menyusun  strategi-strategi
jangka panjang sehingga arah dan
tujuan perusahaan dapat dicapai
dengan jelas dan dapat ..segera
diambil keputusan, berikut semua
perubahanya daam  menghadapi
pesaing.

Andisis | swot adalah
identifikasi berbagai faktor secara
sistematis  untuk merumuskan
strategi  perusahaan. Analisis ini
didasarkan-pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths)
dan peluang (opportunities), namun
secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats):
Proses pengambilan  keputusan
strategi  selau  berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi,
dan kebijakan perusahaan. Dengan
demikian perencana strategi  (
strategic planner) harus menganalisis
faktor-faktor strategis perusahaan
(kekuatan, kelemahan, ‘peluang-dan
ancaman) dalam kondisyang ada
saat ini.SWOT adalah singkatan dari
lingkungan internal strengths==dan
weaknessesserta lingkungan
eksternal opportunities dan threats
yang dihadapi ini bisnis. Analisis
SWOT  membandingkan  antara
faktor eksternal peluang
(opportunities) dan ancaman (threats)
dengan faktor internal kekuatan
(strengths) dan kelemahan
(weaknesses).
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Proses pengambilan
keputusan strategis selalu berkaitan
dengan pengembangan misi, tujuan,
dan  menganalisis  faktor-faktor
strategis perusahaan atau organisasi
(kekuatan, kelemahan, peluang,
ancaman) yang disebut andisis
SWOT (Rangkuti, 2006:19). Hasil
dari interaks faktor strategis internal
dengan  eksternal  menghasilkan
aternatif-alternatif strategi
(Rangkuti, Analiss SWOT Teknik
Membedah-Kasus Bisnis (1997).

Alat yang dipaka untuk
menyusun faktor-faktor —strategis
perusshaan adalah matriks SWOT.
Matrik ini dapat menggambarkan
secara jelas bagimana peluang dan
ancaman perusahaan dapat
disesuaikan dengan™ kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya. Matriks
ini dapat menghasilkan empat set
kemungkinan alternative strategi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian  deskriptif
dengan teknik analisis data kualitatif.
Data yang
diperolehdianalisi sdenganmengguna
kananalisis SWOT.
Alasanmenggunakananalisis’ SWOT
karenamerupakansuatustrategiyaitum
engenai penelitiankondisi saatinidanga
mbarankedepan yang mempengaruhi
proses  pencapaiantujuan  yang
telahditentukan.

Untuk memperoleh data dan
informasi yang lebih akurat sesuai
dengan permasalahn yang ditdliti,
peneliti melakukan langkah-langkah
sebagal berikut:

1 Studi Kepustakaan (Library

Research)

Studi Kepustakaan
adalah dengan mempe gari
buku-buku, artikel-artikel, serta
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perundang-undangan yang
berlaku yang ada hubunganya
dengan masalah yang diteliti.

2. Penelitian Lapangan (Field
Research)

Penelitian Lapangan
ialah penelitian yang dilakukan
langsung dilokasi penelitian
guna mendapatkan data,
infformasi dan gambaran sesuai
masal ah yang diteliti.

Teknik pengumpulan
data merupakan™ langkah yang
paling strategis dalam pendlitian
karena ~“tujuan ;. utama dari
penelitian untuk * mendapatkan
data (Sugiyeno, 2009). Lebih
lanjut Sugiono  memaparkan
bahwa teknik pengumpulan data
dapat dilakukan dengan
interview  (wawacarad) 'dan
dokumentasi. Penjelasan dari
teknik pengumpulan data
tersebut sebagai berikut :

1 Pedoman wawancara, Yyaitu
suatu daftar dari sgumiah
pertanyaan yang telah
disusun secara Sitematis,
sebagal panduan penelitian
waktu melakukan wawancara

dengan sumber data
penelitian ini.,. Kemudian
jawaban langsung & dari

responden dan dicatat oleh

penulis “dalam_ lembaran
jawaban yang telah
ditentukan.

2. Alat pengumpulan data yang
digunakan  untuk  teknik
dokumentasi adalah untuk
melengkapi teknik
wawancara artinya data yang
diperoleh dari wawancara
dapat dilengkapi dengan hasil
dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari berbaga dampak negatif
permaianan layang-layang,
pemerintah kota Pontianak membuat
Peraturan Daerah (Perda) dalam
mencegah dan mengatur agar hal
tersebut bisa diminimalisir.
Berdasarkan Perda kota Pontianak
No0.15 tahun 2005 tentang perubahan
kedua Perda No. 3 Tahun 2004
tentang_ketertiban umum pasa 22
ayat (1) menyebutkan bahwasannya
setigp orang “w.dilarang bermain
layang-layang di “wilayah daerah
kecuali untuk kegiatan festival atau
kebudayaan atas izin kepala daerah.
Pada ayat (2) disebutkan Kkegiatan
festival atau budaya yang diizinkan
sebagaimana dimaksudkan ayat (1)
dilarang menggunakan* tali atau
bahan metal, logam,! kawat dan
kawat sgjenisnya.

Penegakan dan ¢ penertiban
terhadap pemain layangan berupa
sosidisass dan razia selama, ini
dinilai masih kurang efektif padahal
sanks sebenarnya sudah tercantum
dalam Perda. Di sisi lain, Perda yang
ada sekarang pun masih® tidak
mencakup  kepada hali yang
menyeluruh seperti melarang orang
untuk
memproduksi/membuat/menjual

layang-layang dan kemudian
masyarakat _.bisa  mendapatkan
dengan mudah layang-layang

tersebut. Selain itu, ada oknum
Satpol PP yang masih bermain
“mata” dengan pemain layang-
layangan sehingga adanya razia bisa
diketahui pemain menyebabkan razia
yang dilakukan tidak berhasil. Secara
menyeluruh apa yang dilakukan oleh
Satpol PP di lapangan, tidak dapat
menimbulkan efek jera dan
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penertiban hanya mash bersifat
peringatan dengan cara mengambil
layang-layang tanpa menerapkan
indikas pidana permainan yang
sesual dengan aturan yang ada.
Bahaya yang terjadi akibat
permainan layang-layang adalah
sebagai berikut :
1. Kematian

Sgak tahun 2012 sampal
2014 sudah ada 6 korban .yang
meninggal akibat layangan dari anak-
anak hingga orang dewasa dan dari
beberapa korban~tersebut jugasada
yang termasuk pemain. Dari*korban
tersebut kasus meninggalnya ada
yang kesetrum ‘dan ada juga yang
terjerat tali layangan. Sudah ‘ada
beberapa korban yang meninggal
akibat layangan seperti yang ‘baru-
baru ini yang terjadi di daerah danau
sentarum-seorang anak Rafif Hadi
Azha Bin Dwi Nuryadi. Meninggal
setelah Tehernya terjerat tali layang-
layang yang menggunakan tali
gelasan saat ia ikut bersama ibu dan
pamannya membonceng sepeda
motor.

2. Korban
layangan

Sudah banyak sekali korban
luka-luka akibat permanan laying
layang contohnya adalah pada salah
seorang pengendara“metor_bernama
zainudin warga jalan budi utomo
gang bersatu Pontianak. Zainudin
terjatuh dari motor bersama anaknya
itu karena terjerat tapi layangan
terjerat tali layangan saat melintasi
jadan M Yamin Pontianak Kota
Akibatnya Zainudin mengalami luka
serius di dagu dan tangannya
Peristiva nahas itu terjadi saat
Zainuddin  saat hendak pulang

luka-luka akibat
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kerumahnya arah Pontianak Utara.
Saat itu ia memboncengi anaknya
Jodi menggunakan Sepeda motor.
Tanpa disadari tali gelas layangan
melintas di bagian wajahnya karena
tidak dapat mengelak Zainuddin
bahkan sempat menahan tali
layangan tersebut dengan
menggunakan  tangan  kanannya
namun tali tersebut tak terhindarkan
dan menjerat mengenal bagian dagu.
Saat™w=. tai menjerat  wagahnya
Zainuddin=.ia langsung berhenti
mendadak  dan  tgatuh  dari
kendaraanya bersama  anaknya
sehingga menyebabkan tabrakan
beruntun.

3. 'Terjadinya pemadaman listrik

Pemadaman lampu sudah
semakin sering terjadis di  Kota
Pontianak yang dikarenakan pemain
layangan apabila waktu sore yang
cerah banyaknya pemain layangan
yang bermain yang * berakibat
meruska jaringan listrik apabila ada
layangan yang memakai tali kawat
tersangkut. Berdasarkan sumber dari
PLN pada saat hari cerah bisaterjadi
20 kali seperti gangguan pemadaman
lampu.- (Hasil wawancara Humas Pin
K ota Pontianak)-

Berdasarkan andisis SWOT
di atas dan.pengamatan penulis di
[apangan sehingga penulis
menyimpulkan  beberapa  strategi
penting untu menangani pemain
layang — layang di Kota Pontianak.
Adapun strateginya meliputi antara
lain sebagai berikut :

a. Satpol PP
Masih banyaknya korban
akibat permanan layang-layang
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sehingga Satpol PP harus sering
melakukan razia. Selain itu Pol
PP juga harus menangkap tangan
pemain layanagn dan
memberikan  sanksi  terdahap
pemain berupa tepiring bahkan
sanksi pidana. Jalin koordinasi
dengan semua pihak mula dari
tingkat RT dan kecamatan dan
sekolah- sekolah pada semua
tingkatkan untuk melukankan
tindakan preventif dan
mendorong mereka  sebagai
pelopor anti layangan.

. PLN

Strategi  yang dilakukan
oleh'pihak PLN untuk memcegah
dan mengurangi pemain layang-
layang adalah sosialisasi kepada
masyarakat akan bahaya bermain
layang-tayang. PLN juga harus
terus= memberikan  pemaham
bahwa dampak layangan juga
mempengaruhi terhadap
distribus aliran listrik ke rumah
masyarakat seperti  pemadaman
dan itu tentu merugikan semua
pihak. PLN  juga harus
melakukan  pendekatan ... dan
memberikan nasihat kepada para
remgia untuk tidak bermain
layang-layang yang
menggunakan tali kawat.

c. Kelurahan

Dari  pihak=-kelurahan
sdah satu untuk mencegah
pemain layang-layang adalah
bekerja sama dengan Satpol
PP melakukan razia dan juga
memberikan arahan kepada
RT dan warganya untuk
bersama-sama mencegah
pemain layang-layang.
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Rt

Salah satu strategi dari
RT adaah  memberikan
sosidlisas kepada warganya
akan bahaya bermain layang-
layang dan bekerja sama
memcegah pemain layang-
layang serta memberi plang
di tempat-tempat para pemain
bermain layang-layang. Jika
masih ada yang ditemukn
bermain, RT jangan takut
untuk menangkap  dan
melaporkanya ke  pihak
berwajib

M asyarakat

Masyarakat memberikan
dukungan ‘kepada RT" dan
keluhan sertabersama-sama
mencegah  para peman
layang-layang dan
memberikan nasihat kepada

anak-anak mergka  akan
bahaya bermain . layang-
layang.

Baliho dan Plang

Langkah selanjutnya
adalah dengan memasang
baliho dan plang seperti yang
dilakukan oleh PLEN yang

mengingatkan masyarakat
tentang bahaya bermain
layang-layang dengan

menggunakan®™ tali kawat.
Setiap“RT harus ada Plang
larangan bermain layangan
seperti yang dilakukan oleh
bapak M. Ali sdlaku Ketua
RT 9 Gg Sepakat yang
ditemui pada saat wawancara.

Media massa

Melakukan sosiaisasi
dengan melalui media massa
merupakan langkah paling
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tepat  untuk  memberikan
himbauan kepada masyarakat
luass akan bahaya dan
larangan bermain layang-
layang menggunakan tali
kawat.

PENUTUP

a. kesimpulan

Berdasarkan® hasil  dari
penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnyar, mengenai  faktor-
faktor penyebab dan dampak
akibat dari permainan layang-
layang-di kota Pontianak dan
alternativ strategi melalui analis

SWOT. Adapun faktor-faktor

penyebab banyaknya pemain

layang-layang di Kota Pontianak
adal ah sebagal berikut :

1. Faktor Kebudayaan yang
masih mel akat pada
masyarakat Kota Pontianak

2. Kurangnya kesadaran
masyarakat akan bahaya dan
akibat bermain - layang-
layang

3. Minimnya dana-dan jtenaga
dari ‘Satpol PP sehingga
tidak bisa.rutin melakukan
razia kepada para=pemain
layang-layang

4. Kurangnya kerjasama dari
instrans  terkait  sehingga
masih  marakanya para
pemain layang-layang.

b. Saran

Hasll penelitian
menawarkan beberapa saran
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yang mengkin dapat dijadikan
saran terhadap Satpol PP Kota
Pontianak adalah sebagai berikut

1. Sosidisas dan himbauan
terus ditingkatkan dan dibuat
lebih menarik dan bisa
dilihat secara umum agar
orang tergugah dan sadar
akan bahaya yang
diakibatkan olen pemain
layang-layang

2. Satpol=PP Kota Pontianak
diharapakan, bisa mendorong
pthak. yang “terkait untuk
lebih jtegas melarang para
pemain layangan.

3. Menindak tegas kepadarpara
pemain sehingga
menimbulkan " .efek  jera
sehingga tertanam di dalam
masyarakat agar_.jika hal
tersebut  terwujud, maka
secara perlahan akan
memberikan kesadaran akan
akibat dan bahaya dari
permainan tersebut

4. Melakukan pengawasan dan
razia lebih rutin sehingga
tidak memberikan
kesempatan dan celah untuk
para pemain bermain layang-
layang
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